
 

 

HALAMAN JUDUL 

SKRIPSI 

PERENCANAAN KEBUTUHAN PEMADAMAN DI TEMPAT 

PENGOLAHAN SAMPAH TERPADU  

(TPST) BANTARGEBANG 

 

 

 

 

 

 

 

ERVAREN PUTRI AGYAPURWASANTI 

1518619026 

 

 

Disusun untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Mendapatkan  

Gelar Sarjana Teknik 

 

 

PROGRAM STUDI REKAYASA KESELAMATAN KEBAKARAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA  

2026





https://v3.camscanner.com/user/download






 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan laporan ini. 

Penulisan laporan skripsi dengan judul “Perencanaan Kebutuhan Sistem 

Pemadaman di Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Bantargebang” dibuat 

untuk menuhi persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Program 

Studi Rekayasa Keselamatan Kebakaran, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Jakarta. 

Penyelesaian laporan ini terwujud atas bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis ucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Catur Setyawan Kusumohadi, M.T., Ph.D. selaku dosen pembimbing 

pertama dan Koordinator Program Studi S1 Rekayasa Keselamatan 

Kebakaran yang dengan penuh kesabaran telah membimbing, mengarahkan, 

dan memberikan masukan dalam penyusunan skripsi. 

2. Bapak Pratomo Setyadi, S.T., M.T. selaku dosen pembimbing kedua yang 

senantiasa memberikan bimbingan serta dukungan kepada penulis selama 

proses penyusunan skripsi. 

3. Bapak Roy Marthin Sihombing sebagai pendamping penelitian di UPST 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta 

4. Kedua orang tua penulis yang selalu memberikan kasih sayang, doa, dan 

motivasi yang selalu diberikan. 

5. Adik, Ehrlich, yang selalu meluangkan waktu dan tenaganya untuk 

mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan laporan penulisan 

ini. 

6. Namel dan Rico yang sering menjadi rekan diskusi serta banyak memberikan 

masukan dan saran. 

7. Kak Miya dan Kak Dwi yang telah memberikan semangat dan dukungan 

kepada penulis. 

8. Seluruh rekan mahasiswa Program Studi Rekayasa Keselamatan Kebakaran 

lainnya yang tidak dapat penulis sebut satu per satu, yang telah memberikan 

dukungan dan kebersaman selama proses penyusunan skripsi ini. 

 



 

vii 

 

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam penulisan laporan ini, 

oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat berguna bagi 

para pembaca. 

 

Bekasi, 05 Januari 2026 

 

 

 

 

 

Ervaren Putri Agyapurwasanti 

  



 

viii 

 

ABSTRAK 

Ervaren Putri Agyapurwasanti, Catur Setyawan Kusumohadi,. M.T. Ph.D, 

Pratomo Setyadi, M.T, Perencanaan Kebutuhan Pemadaman Di Tempat 

Pengolahan Sampah Terpadu  (Tpst) Bantargebang. Rekayasa Keselamatan 

Kebakaran. Universitas Negeri Jakarta. 2026 

 

Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Bantargebang merupakan fasilitas 

pengelolaan sampah terbesar di Indonesia. Disisi lain, tempat tersebut memiliki 

risiko kebakaran yang tinggi akibat akumulasi timbunan sampah dan pembentukan 

gas metana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko, karakteristik, 

dan pola kebakaran sampah, serta merencanakan sistem deteksi kebakaran, 

kebutuhan air pemadaman, sumber air, dan peralatan penanggulangan kebakaran di 

TPST Bantargebang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif dengan pendekatan perhitungan teknis (engineering 

approach). Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil melalui observasi 

langsung dan studi literatur yang terdiri dari standar teknis, penelitian relevan, serta 

dokumen pendukung dari TPST Bantargebang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa area timbunan sampah aktif memiliki tingkat risiko kebakaran sedang 

hingga tinggi, dengan karakteristik kebakaran yang sulit dikendalikan akibat 

potensi kebakaran landfill. Penelitian ini juga menjelaskan empat fase pola 

kebakaran sampah, serta menunjukkan bahwa detektor gas metana merupakan jenis 

detektor yang paling sesuai untuk sistem deteksi dini kebakaran di TPST 

Bantargebang. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada skenario kebakaran 

seluas 1 hektar kebutuhan air pemadaman mencapai sekitar 2,7 juta liter, sehingga 

diperlukan sumber air permanen berupa fire pond berkapasitas minimal 3.000 m³ 

serta dukungan robot pemadam kebakaran untuk memastikan efektivitas 

pemadaman dini pada kondisi terburuk. Berdasarkan temuan tersebut, TPST 

Bantargebang disarankan untuk menerapkan detektor gas metana, menyediakan 

sumber air pemadaman permanen berupa fire pond sesuai kebutuhan perhitungan, 

serta mengintegrasikan teknologi pemadaman berbasis robot untuk meningkatkan 

efektivitas dan keselamatan penanggulangan kebakaran. 

 

Kata Kunci: TPST Bantargebang, kebutuhan air pemadaman, robot pemadam   



 

ix 

 

ABSTRACT 

Ervaren Putri Agyapurwasanti, Catur Setyawan Kusumohadi,. M.T. Ph.D, 

Pratomo Setyadi, M.T, Planning Of Fire Suppression Requirements At 

The Integrated Waste Treatment Facility Bantargebang. Fire Safety 

Engineering. State University of Jakarta. 2026 

 

The Bantargebang Integrated Waste Management Facility (TPST) is the largest 

waste management facility in Indonesia. On the other hand, the facility has a high 

risk of fire due to the accumulation of waste and the formation of methane gas. This 

study aims to analyze the level of risk, characteristics, and patterns of waste fires, 

as well as to plan a fire detection system, firefighting water requirements, water 

sources, and firefighting equipment at the Bantargebang TPST. The method used 

in this study is descriptive quantitative with a technical calculation approach 

(engineering approach). The data used in this study were obtained through direct 

observation and literature study consisting of technical standards, relevant 

research, and supporting documents from the Bantargebang TPST. The results of 

the study show that the active waste storage area has a moderate to high risk of 

fire, with fire characteristics that are difficult to control due to the potential for 

landfill fires. This study also describes four phases of waste fire patterns and shows 

that methane gas detectors are the most suitable type of detector for an early fire 

detection system at the Bantargebang TPST. The calculation results show that in a 

1-hectare fire scenario, the water requirement for extinguishing the fire reaches 

around 2.7 million liters, so a permanent water source in the form of a fire pond 

with a minimum capacity of 3,000 m³ and the support of firefighting robots are 

needed to ensure the effectiveness of early extinguishing in the worst conditions. 

Based on these findings, the Bantargebang TPST is advised to implement methane 

gas detectors, provide a permanent water source for firefighting in the form of a 

fire pond according to the calculation requirements, and integrate robot-based 

firefighting technology to improve the effectiveness and safety of firefighting. 

 

Keywords: TPST Bantargebang, water requirements for firefighting, robots 

firefighting   
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